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ABSTRAK

Skripsi im berjudul “Medan Makna Leksem-leksem yang Berhubungan
dengan Aktivitas Tangan delam Bahasa Indonesia™ Leksem-—leksem ini bersifat
sangat produktif dan frekuentif, namun dalam perkembangannya pemakaian leksem-
leksem tersebul sering dikacaukan maknanya,

Penelitian ini bertujuan ingin menpetahut den mendeskripsikan leksem-
leksem dalam bahasa Indonesia vang menyatakan aktvitas tangan serta ingin
mendeskripsikan perbedaan dan persamaan dari leksem-leksem yang hampir sama
maknanya. Untuk mewujudkan lwjuan itu, digunakan dua metode, vaitu metode
penyediaan data meliputt matode pustaka dan metode observasi yvang dilengkapi
dengan tekmik simak catat, dan metode analisis data. Data-data yang terkumpul
kemudiaan dianalisis dengan menggunakan teknik analis.s komponen makna untuk
menentukan makna genenk Jan spesifik dari. tiap-tiap leksem. Sumber data dalam
penelitian ini adalah Kamus Eesar Bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan tiga puluh sembilan leksem yang
mempunyal konsep aklivitas tangan dalam Bahasa Indonesia dan terbagi atas lima
kelompok atau medan makna, yaitu medan makna memepgang, medan makna
mengambil, medan makna menyakiti, medan makna menyentuh, dan medan makna

menimbulkan bunyi .
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa dalam fungsinya sebagai alat komunikast tidak terlepas dari arti atau
makna yang terdapat dalam suatu tuturan atau tulisan. Makna sebagai penghubung
bahasa dengan dunia luar sesuai dengan kesepakatan para pemakainya dapat saling
dimengerti. Menurut Keral {1984: 130) makna adalah hubungan antara tanda berupa
lambang bunyi yjaran dengan hal ataw barang yang dimaksudkan. Misalnya, leksem
pohon dihubungkan dengan bendanya, vaitu batang, ranting, dahan, serta akar dan
berwarna hijau. Manusia berusaha member suatu lambang berupa bunyi ujaran
terhadap benda tersebul agar dapat dibawa dalam komunikasi, Untuk memudahkan
hal iy, manusia menyebut benda tersebut pofon. Pemberian lambang tersebut
berdasarkan kesepakatan para pemakai bahasa itu sendiri sehinppa dapat saling
memahami.

Dalam melakukan komunikasi antara pembicara dengan pendenger atau
antara penulis dan pembaca sering terjadi kesalahpahaman tentang makna yang
dimaksudkan. Kesalahpahaman tersebut sering tejadi karena kekaburan pengertian
suatu kata akibat pergeseran atau perubahan makna, Hal ini merupakan salah satu
akibat bahasa yang terus berkembang sesuai perkembangan pemikiran  maonusia

sehagai pemakai bahasa.
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Salah saty cara untuk melihat kejelasan makna suatw leksem  adalah
menguraikan unsur-ensur atau elemen-glemen kandungan makna leksem itu sendiri.
Misalnya, leksem-leksem memegang, menjewer, mengelus, dan sebagainya. Leksem-
leksem tersebut dapat dikelompokkan dalam suatu kelompok aktivitas tangan yang
berada dalam suatu medan makna aktivitas iangan,

Pembicaraan tentang medan makna termasuk di dalam lingkungan pngkajian
makna kata. Swdi tentang makna kata atau semantik merupakan lahan penelitian
vany masih lerbuka, Artinya, masih banyak masalah penelitian vang dapat atau
belum dikerjakan, Hal ini sesuai denpan pernyataan Poedjosoedarmo (1987) dalam
Medan Mokna Rosa dalom  Bahosa Bugis (Adn, 1998; 4) bahwa studi fentang
semantik baru dalam tahap permulaan.

Pada kesempatan ini dipilihnva Medan Makng Leksem-leksem  yang
Herlnibungan dengan Akiivitay Tungan dolam Bohasa Indonela sebagai judul
penelitian dengan alasan leksem-leksem yang berhubungan dengan tangan bersifat
sangat produktif dan frekuentif. Dalam perkembangannya, pemakaian leksem yang
berhubungan dengan aktivitas tangan itu senng kacau maknanya. Karena alasan 1tu,
penelitian khusus tentang medan mekna dapat dilakukan untuk menegaskan kembah
komponen-komponen makna dari tiap-biap leksem yang berhubungan dengan
aktivitas tanpan, |

Komunikasi vang normal berdasarkan anggapan bahwa semua pemakai
bahaza memahami leksem-leksem dengan cara vang sama. Apakah pemakal bahasa

mempunyai konsep-konsep yang sama atau tidak dalam pemikiran kita (pemaka




bahasa)} pada waktu berkomunikasi adalah pertanyaan yang tidak dapat dijawab
dengan cara lain, kecuali berdasarkan pemakaian leksem-leksem dalam ujaran.
Kenyataan yang seringkali dijumpai dalam masyarakat pemakai bahasa, karena
kurangnya pemahaman tentang leksem-leksem aktivitas tangan yang minim
Misalnya, leksem mencui dan mencolek. Kedua leksem ini mengandung makna yang
hampir sama. Menurut metabahasanya leksem mencud memiliki komponen makna
yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGOUNAKAN UJUNG JARI, +5ASARAN
PADA MANUSIA, +UNTUK MEMBERI ISYARAT, sedangkan komponen makna
dari leksem mencolek yaituw  +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN
UJUNG JARI, +SASARAN KENTAL, LUNAK, DAM KERAS, + UNTUK
MENGELUARKAN ATAU MENGAMBIL.

Perbedaan antara leksem mencuwil dan mencolek terletak pada spsaran dan
tujuannya. Objek sasaran leksem mencuil adalah manusia, sedangkan pada leksem
mencolek objek sasarannya adalah sesuvatu yang lunak, kental, dan keras. Demikian
pula tujuan  aktivitasnya, leksem mencuil bertujuan untuk memberi isyarat,
sedangkan leksem mencolek hertujuan untuk mengeluarkan atau mengambil sesuatu,
Persamaan dari kedua leksem ini hanya terletak pada alat aktivitasnya yaitu wjung
jari. Seringkali pemakai bahasa menggunakan salah satu leksem ini tidak pada
tempatnya, Contoh penpgunaan leksem mencofek biasa yang dijumpai: “Pemuda it
marah ketika ada yang mencolek pacamya”™ Penggunaan leksem miencolek dalam

kalimat tersebut salah, seharusnya yang digunakan adalah leksem mencud. Hal i




terjadi disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap leksem-leksem aktivitas

langan sehingga penggunaaanaya tidak dioptimalisasikan,

1.2 ldentifikasi Masalah

Dalam penclitian “Medan Makng Lekvem-leksem yang Berhubungan dengan
Akiivitay  Tangan dalam  Bahaxa  Indonesia™ terdapat beberapa leksem yang
menyatakan verba aktivitas yvang dilakukan oleh tangan, Leksem-leksem tersebut
mempunyal satu makna generik yang dinyatakan denpan berbagai leksem karena
perbedaan makna spesifiknya. Misalnya, leksem memegang menggengganm,
mengelus, menfamah, mengeandeng, mengepit, dan sebapainya. Leksem-ieksem
tersebut digunakan untuk menyatakan konsep aktivitas tangan yang sebenamya
hampir sama atau sedikit sekah perbedaannva,

Berbicara tentang Medan Makna Leksem-leksem yang Berhubungan dengan
Aktivitas Tangan dalam Bahasa Indonesia, maka muncul beberapa masalah yang
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Pemakaian leksem vang berhubungan denpan aktivitas tangan senng
kacau maknanya.

2. Kurangnya pemahaman terhadap leksem-leksem aktivitas  tangan
mengakibatkan penggunaannya tidak dioptimalisasikan,

3 Perbendaharaan leksem-leksem aktivitas tangan dan para pemakai bahasa

masth minim,




4. Apakah komponen makna generik dan spesifik dari tiap-tiap leksem
aktifitas tangan 7
5. Berapa jenis dan jumiah leksem vang termasuk dalam medan makna

aktivitas tangan ?

1.3  Batasan Masalah

Semua realitas di alam semesta dapat digambarkan dan dikelompokkan
kedalam medan-medan makna tertentu Berdasarkan leksikalnya, medan makna
terdiri atas empat kelompok utama, yaitu medan makna benda, medan makna
aktivitas, medan makna proses, dan medan makna keadaan, hal im1 menurut Suwacd
dkk (1995) dalam Medan Mukna Rasa delam Bahasa Bugis (Adn, 1998: 6). Dalam
penelitian ini penulis akan membahas permasalahan medan makna aktivitas. Agar
tidak terjebak ke dalam penclitian yang sepertinya hampir meneliti semua realitas
aktivitas, maka penulis membatasi pada penelitian aktivitas tangan.

Pemilihan leksem-leksem aktivitas tangan sebagai bahan kajian karena

ieksern-leksem tersebut dipandang lebih produktif dan frekuenuf,

1.4 Rumusan Masalah
Seseai dengan judul penelitian ini yaitu “Medan Makna Leksem-leksem yang

Berhubungan dengan Aktivitas Tangan dalam Bahasa [ndonesia,” maka mang

lingkup yang akan dibahas nanti adalah semua leksem verbal yang mengandung




konsep aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia, Selanjutaya, inti permasalahan yang
akan dibahas atau dipaparkan dalam pembahasan dapat dirumuskan sebagai berikiut:
I Leksem-leksem apa sajakab dalam bahasa Indonesia yang menyatakan
aktivitas tangan?
2, Bagaimana leksem-leksem yang hampir  sama  maknanya iu

dideskripsikan persamaan dan perbedaannya 7

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tuuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Ingin mengetahui dan mendeskripsikan leksem-leksem dalam bahasa
Indonesia  yang menyatakan aktivitas tangan.
2. Ingin mendeskripsikan perbedaan dan persamaan fientang leksem-

leksem yang hampir sama maknanya.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat;
1. Menolong para pemakai  bahasa Indonesia  memproduks:

{memasyarakatkan) leksem-leksem akiivitas tangan secara tepat dan

efektif.




. Memberikan pemahaman sampai sejauh mana leksem-leksem aktivitas
tangan ini dioptimalisasikan dalam penggunaan bahasa.

. Menghindarkan kekurangtepatan pemakaian leksem pengungkap
aktivitas tangan pada penutur bahasa Indonesia,

. Memberikan gambaran yang uiuh dan menyeluruh teniang medan makna
aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia

Agar dapat menambah informasi tentang bidang pengkajian semantik,

. Menvumbangkan kemungkinan-kemungkinan pemadanan di  bidang

pembentukan 1stiluh atau penerjemahan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Semantik

Istilah semantik semuia berasal dari bahasa Yunani “semaniem” yang berarti
‘tanda’ atau dapat pula berarti “lambang’. Kata "semantik™ diterima masuk ke dalam
perbendaharaan bahasa Indonesia yang terutama digunakan dalam pengetahuan yang
berhubungan dengan linguistik. Hal ini menunjukkan bahwa semantik merupakan
cabang dan linguistik yang menelaah tentang makna bahasa. Dengan demikian,
semantik sebapaimana asalnya dirumuskan sebagai salah satu ilmu bahasa yang
mempermasalahkan makna dan perubahan ataw perkembangan kata dalam bidang
artl.

Berikul ini akan dipaparkan beberapa pendapat dari para ahli bahasa
mengenal pengertian semaniik., Menurut Chaer (1995 2) kata semantik dapat
diarttkan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti. Sejalan dengan itu,
Aminuddin (1988: 15) mengatakan semantik  mengandung pengertian studi tentang
makna.  Kridalaksana (1993; 174) menyatakan bahwa semantik adalah penclitian
makna kata dan arti suate bahasa atan bahasa pada umumnya. Verhaar (1983: 124)
menyebutkan bahwa semantik adalah teori makna atau teon arti.

Eerdasarkan pendapat para ahli bahasa di atas, maka dapal disimpulkan
bahwa studi semantik adalgh studi linguistik yang mempelajari makna atau ari

hahasa, schingpa dapat dikatakan bahwa maknalah yang merupakan objek dari




semantik. Pengertian tentang makna menurut Kridalaksana (1993; 132) ialah maksud
pembicara, sedangkan menurut Hornby dalam Semantik Leksikal (Pateda, 1986 45)
makna adalah apa yang kita artikan atau apa yang kita maksud.

Berbicara tentang makna pada hakikainya berarti mempelajan bagaimana
setiap pemakai bahasa dapat saling mengerti, atau setidak-tidaknya bagaimana

penutur dapat mengerti lentang apa yang akan atau telah dituturkan,

2.2  Komponen Makna dan Analisis Makna
2.1.1 Pengertian Komponen Makna
Pengertian komponen makna menurut Palmer (Aminuddin, 1985: 128) 1alah
keseluruhan makna dari suatu kata vang terdiri atas sejumlah elemen-elemen yang
antara elemen yang satu denpan elemen yang lain memiliki cirl yang berbeda-beda.
Komponen makna atau komponen semantik mengajarkan bahwa setiap kata
atau unsur leksikal lainnya terdin atas satu atau beberapa unsur yang bersama-sama
membentuk makna kata atau unsur leksikal tersebut (Chaer, 1988: 118). Lebih lanjut
Chaer memberikan contoh leksem ayah mengandung komponen makna (+ insan),
(+dewasa), (+kawin), dan scbapainya. Selamjutnya Kridalaksana (1993: 115)
mengatakan bahwa komponen makna (semantic component, semantik feature,
semantic property, semantic marker) adalah satu atau beberapa unsur yang bersama-

sama membentuk makna kata atau wjaran. Misalnya unsur-unsur (+insan), (+muda),

{(+laki-laki) dan sebagainya adalah komponen makna dart buyung.
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Berdasarkan pendapat para pakar bahasa di atas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa vang .dl'maksud dengan komponen makna adalah beberapa
leksem yang merupakan sistem yang sejenis membentuk makna  leksem. Di
samping itu mempunyail beberapa cirt makna dan cirt kontrastif yvang sama, Misalnya
leksem memegang, menggenggam, dan scbagainya. Tiap leksem mempunyal
komponen kontrastif yang membedakannya dan semua leksem yang berada dalam
medan makna memegang. Leksem memegang mempunyai komponen kontrastif
{komponen makna) +AKTIVITAS TANGAN dan +MENGGUNAKAN DUA ATAU
LIMA JARI, sedangkan leksem menggenppam mempunyai komponen makna vaitu
+AKTIVITAS TANGAN dan +MENGGUNAKAN KELIMA JARI YANG
MENEKAN KUAT

Larson (1994: 88) membagi komponen makne atas dua jenis, yaitu komponen
mekna generik atau komponen inti dan komponen makna kontrastif. Komponen
makna generik atau komponen intl adalah komponen makna yang menyatukan tiap
perangkat semantis, sedangkan komponen makna yang membedakannya satu sama

lain discbut komponen kontrastif.

2.2.2 Analisis Komponen Makna
Analisis komponen telah lama dilakukan dalam studi bahasa (linguistik) dan
vang teleh melakukannya adalah dalam studi fonologi. Komponen-komponen

pembentuk bunyi-bunyi bahasa tersebut dianalisis berdasarkan lalu lintas udar,

kerjasama antaralat ucap, dan posisi tertentu produksi bunyt. Misalnya bunyi b dan




/pl. Perbedaan antara bunyi (fonem) M/ dan /p/ adalah bersuara dan tak bersuara
{Parera, 1990: B9). .

Jika dalam analisis komponen Ffonem dapat dicirikan unsur  yang
memproduksinya, maka dalam analisis komponen makna ingin juga ditemukan
kandungan makna leksem.

Sebagaimana telah divraikan sebelumnya bahwa penelitian “Medun Muakng
Leksem-fekvem  yang Berhubungan dengan  Aktivitas Tangan dolam  Bohasa
Indonesia™ ini termasuk dalam bidang semantik. Oleh sebab itu, sebagai landasan
kerja dipunakan kerangka teori yang bertalian dengan analisis komponen makna
leksikal seperti vang diuraikan oleh Mida dalam Componential Analysis of Meaning
(1975) (Wedhawati, 1990: 4). Dikatakan oleh Nida bahwa analisis komponen makna
dapat dilakukan terhadap leksem-leksem dalam suatu medan makna dengan
menguraikannya sampai komponen makna yang sekecil-kecilnya. Hal imi senada
dengan Larson (1994: 83) yang mengatakan bahwa makna sebuah unsur lcksikal
hanya dapat ditemukan dengan mempelajari unsur itu dalam kontras dengan unsur-
unsur lain yang mempunyai hubungan dekat, misalnya dengan mengelompokkan
unspr-ur-}_su: itu dan memperhatikan kontrasnya secara sistematis. Dengan cara itu
komponen makna bersama (shared meaning) dan komponen makna kontrastif dapat
digambarkan secara lebih jelas. Dasar pemikiran tersebut akan menjadi acuan untuk

mengidentifikasikan komponen makna leksikal pada leksem-leksem  yang

mengandung makna aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia.
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Makna yang dianalisis dalam penelitian ini adalah makna leksikal. Menurut
Pateda (1986: 64), makna leksikal (Lexical meaning, semantic meaning, external
meaning) adalah makna leksem ketika leksem tersebut berdiri sendivi. Entah dalam

bentuk dasar atau leksem turunan dan maknanva tetap dalam kamus

2.3  Pengertian Medan Makna

Pada abad ke-20 ada asumsi bahwa bahasa terdin atas sistem  atau satu
rangkaian  subsistem yang berhubungan, sehingga analisis babasa dibagi atas
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Para linguis pun ingin mencan
hubungan antara unsur-unsur dalam sistem semantik sebuah bahasa. Dengan kata lain
wori medan makna dimunculkan karena adanya anggapan bahwa keseluruban
leksikal dalam seatu bahasa sebenamya tersusun dalam suatu struktur seperti fonem,
morfem, maupun kalimat (Pateda, 1986: 83).

Berdasarkan maknanya masing-masing leksem yang tercatat scbagai data
penelitian dipilih-pilih menjadi beberapa kelompok leksem yang masing-masing
membentuk  sebuah medan makna (MNida, 1975; 174). Dengan rumusan yang hampir
sama Lehrer (1974) dalam Medan Makna Rasa dalam Bohasa Bugis (Adn, 1998: 4}
menyatakan bahwa scbuah medan makna merupakan sekelompok kata yang
mempunyai hubungan makna yang seringkali ditempatkan di bawah sebuah kata vang
umum. Seiring dengan hal itu Crystal (1991: 274) mengatakan bahwa Kkosakata

suatu bahasa tidak berupa sejumlah kata vang masing-masing berdinn sendiri, telap

semuanya saling berhubungan dan  mengidentifikasikan satu terhadap yang lain
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dalam suatu medan dengan berbagai cara. Dalam hal ini Crystal jugs menggunakan
istilah medan makna, Kndalaksana (1993: 134) menyatakan bahwa medan makna
{semantic field, semantic domain) adalah bagian dari sisiem semantik bahasa yang
menggambarkan bagian hidang kehidupan atau realitas dalam alam semesta tertentu
dan yang direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal vang maknanya
berhubungan.  Sebagai contch dapat dikemukakan bahwa leksem memegang,
mMEREEFENgEam, menggandeng, mencekak, majiniing, dan menatang berada dalam
satu medan makna umum yang dimiliki bersama vaitu memegang  Leksem
memegang mergpakan superordingt dari keenam leksam terssbut.

Berdasarkan pendapat para ahli bahasa di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa yang dimaksud medan makna adalah sekelompok leksem yang
berada dalam satu wilayah tertentu dan mempunyal hubungan makna.

Objek dalam penelitian ini adalah leksem. Crystal (1991: 199) mengatakan
bahwa leksem digunakan untuk mengacu pada satuan minimal yang distingtif di
dalam sisten makna suatu bahasa. Pengertian leksem yang menjadi pepangan
dalam penelitian ini mengikuti pendapat Knidalaksana (1993: 126) yang menyebutkan
bahwa vang dimaksud leksem adalah satuan leksikal dasar yang abstrak yang
mendasari pelbagai bentuk inflektif suatu kata,

Pembatasan pengertian aktivitas tangan dalam penelitian ini berdasarkan pada
pengertian aktivitas dan tangnn seperti yang dijabarkan dalam kamus. Dalam kamus

Besar Bahasa Indonesia (Al dkk, 1995: 1004) kata ramgan diberi pengertian dengan

(1) anggota badan dari pergzlangan sampai ke ujung jari. Pembatasan selanjutnya
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adalah pengertian aktivitas tangan. Dalam sumber yang sama (Al dkk, 1995; 20)
kata aktivitas diberi pengertian dengan (1) keaktifan, kegiatan; (2) kerja atau salah
satu kegiatan kerja yang dilabsanakan dalam tiap bagian dalam perusahaan. Bertolak
dari pengertian tangan dan sktivitas seperti yang dijelaskan di atas maka penulis
dapat merumuskan batasan pengertian aktivitas tangan yaitu kemampuan anggota
badan dari pergelangan tangan sampai ke ujung jari untuk menpadakan aksi dan
reaksi
2.4.  Hasil Penelitian yang Relevan

Masalah Medan Makna Leksem-leksem vang Berhubungan dengan Aktivitas
Tangan dalam Bahasa Indopesia vang menjadi sasaran dalam peénelitian ini belum
permah diteliti secara khusus, Penelitian-penelitian vang perngh dilakukan umumnya
tlidak membicarakan aktivitas tangan secara khusus meskipun berbicara pula tentang
makna leksem. Penelitian-penelitian itu antara lain “Analisis Komponen Makna Kata
dalam Bahasa Indonesia™ (Asnawi, 1994). Hasil penelitiannya mengatakan bahwa
ciri komponen makna kata nomina termasuk istilah kekerabatan {nenck, kakek, bapaf,
ibu, pawman, bibi, puira, puiri, abang, adik, dan cucu) yang mengalami perluasan
makna dengan tidak mengelami perluasan makna adalah ciri komponen makna
+HUBUNGAN KEKERABATAMN, dan cin komponen makna +3APAAN
PENGHORMATAN. Ciri komponen makna +HUBUNGAN KEKERABATAN
dimiliki oleh kata kekerabatan yang tidak mengalami perluasan makna, sedanghkan

ciri +SAPAAN PENGHORMATAN dimiliki oleh kata kekerabatan yang mengalami

perluasan makna.
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Hasil penelittan lainnya adalah Medan Makma Aktivitas Tangan  dalam
Bahasa Jawa (Setyanto dkk, 1997). Hasil penelitiannya mengatakan bahwa leksem
verbal aktivitas tangan yang dipakai dalam bahasa Jawa berjumlah seratus sembilan
puluh delapan buah vang berupa anggang-anggang "pepgang (pelan-pelan)’, bopong
‘dukung ampu’, candfhak ‘pegang’, bolang ‘lempar’, sawer ‘lempar dengan batu’,
gutuk ‘lempar sambil lan’, groyang “raba’, emek-emet ‘sentub/pegang dengan
memijit-mijit’, empleb-empiet “tepuk-tepuk (pahanya) supaya lekas tidur®, kithang-

kithing ‘membawa dengan jan °, hwdwun ‘menuntun’, papah  ‘memapah’, rampy
‘memapah’, rereweng ‘membawa kemana-mana’, dan sebagainya, Data tersebut
diklasifikasikan b:rdasarka.-rr komponen makna yang dimiliki bersama sehingga
membentuk sub-submedan vang lebih kecil. Seperangkat leksem verbal yang
tergolong pada satu medan itu didesknpsikan komponen maknanya, balk yang
berkenaan dengan komponen bersama maaupun komponen pembedanya. Adapun
reaksi nilai semantis setiap leksem verbal tersebut diwujudkan dengan tanda plus (+),
nol (0), bintang (*), dan minus (-) seperti yang tertera pada setiap matriks  yang
bersangkutan, Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan dua tanda, vaitu
tanda plus (+) dan minus (-) wuntuk memperlihatkan komponen persamaan dan

komponen pembedanya. Berikut ini akan diperlihatkan beberapa matriks leksem

verbal aktivitas tangan dalam bahasa Jawa, Matriks-matriks im pula yang menpadh

acuan bagi penulis dalam pembuatan matnks.
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belatriks I

Akbvitas Pegang dengan Jan-jan Beserta Telapak Tangan

= Leksem :
:m Cekethem Cengkerem

Jari-jari menekan sasaran ke telapak

+ +
tangan
: rat k + +
Tekanan Jan- Sanygl kil - -
P Kol / erat
Jar
Kurang kual =

Sentuhan jan-jan ke telapak tangan + -
Ketercakupan sasaran dalam " ~
genggaman
Gnndar ¥ ¥
Sasaran :
Senjata 3 »

Sumber: Hasil penelitisn “Medan Makna Akrivitas Tangan dalam Bahasa

Jawa" {Setyanto dkk, 1997).




Matriks 11, "
Aktivitas Tangan untuk Menyakiti

Leksem :

Ciri semantis — Songkol Tapuk
Dahi * 5

Mata .
Mulut - +
I Pipi 2 - |
_ Telinga . ] :
Pelipis
Jemala

Daou
Rambut

Wajah

= 2 = Rowmoa

Il | Satu
i | Dua
| |

| |

|

Jari Tiea

| | =] 2| ®|+| ®]|

. Empat
Bagian tangan 4l Tima

[ Terbuka
Lijung yari
Telapak menempel -
ujung telapak |

Mengepal

Ke atas
Ke bawah
Ke depan

Menyamping

%]+

yang
digunakan

#

= =)+

Cierakan

i
=] =]

Sumber; Hasil penelitian “Medan Makna Aktivitas Tangan dalam Bahasa

Jawa™ {Setvanto dkk, 1997).




Matnks 111

Aktivitas Tangan untuk Menyentuh

|

e Lelaiem I Eplek-eplek Slenthik

Ciry semanhs ——
Satu i
Jan Dug
Lebih dari dua
Terbuka
Apak mengepal
Bagian ujung
1ari
Keseluruhan - .
Telapak
Bagian
persendian
| Sckejap +
Berulang-ulang +
Berpindah-
pindah
| __Lokasi tetap +
. Seperti memijit .
Dengan
kekuatan | I

Bagian
+| | ] *

tangan yang
digunakan

Telapak

=1 F-= I o o G

Titik
penyentuh

Eeumkan lain

i
o o =)

Sifat sentuhan

i
=

Sumber; Hasil penelitian “Medan Makna Aktivitas Tangan dalam Bahasa

Jawa" (Setyanto dkk, 1957),
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Penelitian-penelitian di atas berbicara tentang tipe-tipe semantik leksem
tertentu dan medan makna tettentu, tetapi tidak dalam rangka pembicaraan masalah
medan makna aktivitas tangan. Dengan demikian pokok persoalan yang dibabas
dalam penelitian ini berbeda meskipun tidak terlepas dan pembicaraan tentang

masalah makna leksem.
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METODE PENELITIAN e

Penggunaan melode dalam svalu penclitian harus dilakukan karena metode
merupakan prosedur kerja untuk mencapai hasil maksimal sesuai yang diharapkan.
Metode vang digunakan dalam penelitian adalah metode deskniptif. Istilah deskriptif
menyarankan bahwa penelitian yang dilakukan semata-rmata hanya berdasarkan fakta
yang ada atau fenomena ynng memang secara empiris hidup pada penuturmya,
sehingea yang dihasilkan atau vang dicatat berupa penian bahasa yang biasa dikatakan
sifatnya seperii potret {Sudaryanto, 1992: 62). Medan Makna Leksem-leksem yang
Herhubungan dengan Aktiviias Tangon dalam Bahasa Indonesia yang menjadi
sasaran dalam penelitian ini dideskripsikan keberadaannya dengan struktur yang
memperlihatkan hubungan makna antar leksem,

Adapun metode yang penulis gunakan mencakup:

3.1 Mitode Penvediaan Data

Dalam rangka kegiatan penyediaan data penulis menggunakan metode dan

teknik sebagaimana lazimnyva yang digunakan dalam penelitian lapangan. Berikut ini

akan dijelaskan secara rinci masing-masing metode dan teknik tersebut.

3.1.1 Metode Pustaka
Metode pustaka (library reseach) adalah cara memperoleh atau mencan data

{informasi) melalui pembacaan buku-buku atau sumber bacaan sejems yang sceara
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langsung berhubungan denpan ohjek yang sedang diteliti (Keraf, 1984: 1555;1;\]}:?!3«
data yang diperoleh lewat cara ini disebut data sekuender, vaitu data yang berupa l;;t'-l |
atau pendapat para pakar menyangkut obiek yang sedang diteliti.

Buku-buku vang penulis punakan sebagai bahan acuan dalam penelitian im
diperoleh dari  Perpustakaan UNHAS, Perpustakaan Fakultas Sastra, dan

Perpustakaan Wilayah, Setelzh membaca buku-buku tersebut, penulis juga mencatat

hal-hal penting yang berkaian dengan penelitian ini.

J.1.2  Metode Observasi

Metode observasi adalah bentuk pencarian data lapangan untuk mendukung
lcori atau sumber data yang diperoleh lewat pembacaan buku-buku, Data-data yang
dipecoleh lewat metode ini disebut data primer, yaitu data-data yang diperoleh di
lapangan. Penvedinan data dilakukan dengan menggunakan teknik simak catat
(Sudaryanto, 1992: 33) dengan cara menyimak berbagar bentuk leksem yang
menyatakan aktivitas tangan,

Data dalam penelitian ini adalah leksem verbal yang berkonsep aktivitas tangan.
Basiroh (1992) dalam Medan Makna Aktvitas  Tangan dalam Bahasa Jowa
(Setivanto dkk, 1997: 14) mengatakan bahwa kamus dapat menyimpan pengetahuan
leksikon yang lebih lengkap dari masyarakat penutumya dibandingkan daya simpan

orang per orang Oleh karena itu, penulis memilih kamus yvang menjadi sumber data

dalam penelitian ini. Sumber data adalah Kamus Besar Eahasa Indonesia. Data yang
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sudah terkumpul disempurnakan melalui para informan untuk mengetahui apakah

leksem-leksem aktivitas tangan tersebut lazim digunakan atau tidak.

3.1 Metode Analisis Data

Leksem-leksem vang diyakini menyatakan makna aktivitas tangan dicatat lalu
diseleksi. Setelah itu laksem-leksem yang mendukung permasalahan diklasifikasikan
berdasarkan bagian organ tubuh yang mengenainya dan jenis tindakannya.

Sesudah Pengklasifikasian data selesal, langkah selanjutnya adalah analisis
komponen makna pada tiap-tiap kelompok data untuk menentukan makna generik
dan makna spesifik dari tiap-tiap leksem. Dalam melakukan analisis komponen
makna penulis menggunakan dua jenis penanda, vaitu tanda plus (+) dan tanda minus
(-} Tanda Plus (+) maksudnya kelompok yang dimiliki oleh sebuah leksem,
sedangkan tanda minus (-} ialah komponen yang tidak dimiliki oleh sebuah leksem.

Perumusan makna dilakukan dengan dua cara, yaitu secara metabahasa dan
gecara umum. Dalam perumusan secara metabahasa komponen-komponen leksem
vang disajikan ialah komponen yang secara positif memperlihatkan kekontrasan dan
perumusan secara umum makna leksem-leksem dirumuskan ke dalam defenisi seperti
yang diperlihatkan di dalam kamus. Sesudah makna generik dan makna spesifik dan

tiap-tiap leksem divraikan secara defenitif penulis lalu membuat matriks untuk

memperlihatkan persamaan dan perbedaan dari tiap-tiap leksem tersebut. Uniuk
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sudah terkumpul disempurnakan melalui para informan untuk mengetahui apakah

leksem-leksem aktivitas tangan tersebut lazim digunakan atau tidak.

3.1  Metode Analisis Data

Leksem-leksem yang divakini menyatakan makna aktivitas tangan dicatat lalu
discleksi. Sctelah itu Jaksem-leksem yang mendukung permasalahan diklasifikasikan
berdasarkan bagian organ tubuh yang mengenainya dan jenis tindakannya.

Sesudah Pengklasifikasian data selesal, langkah selanjutnya adalah analisis
komponen makna pada tiap-tiap kelompok data untuk menentukan makna generik
dan makna spesifik dari tiap-tiap leksem. Dalam melakukan analisis komponen
makna penulis menggunakan dua jenis penanda, vaitu tanda plus (+) dan tanda minus
(-}, Tanda Plus (+) maksudnya kelompok yang dimiliki oleh sebuah leksem,
sedangkan tanda minus (-} ialah komponen yang tidak dimiliki oleh sebuah leksem.

Perumusan makna dilakukan dengan dua cara, yaitu secara metabahasa dan
gecara umum. Dalam perumusan secara metabahasa komponen-kemponen leksem
vang disajikan ialah komponen yang secara positif memperlihatkan kekontrasan dan
perumusan secara umum makna leksem-leksem dirumuskan ke dalam defenisi seperi
vang diperlihatkan di dalam kamus. Sesudah makna generik dan makna spesifik dan

tiap-tinp leksem diuraikan secara defenitif penulis lalu membuat matriks untuk

memperlihatkan persamaan dan perbedaan dari tiap-tiap leksem tersehut. Untuk
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mempermudah pemahaman leksem wverbal vang dianalisis ditulis dengan cetak

miring. Komponen makna ditulis denpan hurul kapital.

3.3 PProscdur Penclitian

Prosedur penelitian adalah urutan langkah-langkah dalam proses penelitian

dan penyelesaian terhadap analisis guna lebih mengarahkan dan mempercepat

penyelesaiannya. Urutan langkah-langkah tersebut sebagai berikut:

1.

Sebagai langkah awal dilakukan pembacaan pada sejumlah buku-buku
referensi yang berkaitan dengan objek penelifian,

Penyediaan data dilakukan dengan menggunakan teknik simak catat pada
kamus sebapgai sumber data.

Data-data diklasifikasikan berdasarkan baglan organ  twbubh  yang
mengenainya dan jenis tindakannya.

Penulis menganalisis  data dengan menggunakan metode analisis
komponen makna.

Langkah selanjutnya adalah melakukan perumusan makna dengan dua
cara, yaitu secara metabahasa dan secara umum,

Pembuatan matriks dilakukan uﬁtub: memperlihatkan  persamaan dan
perbedaan dari tiap-tiap leksem,

Langkah terakhir yang dilakukan penulis adalah menarik kesimpulan

tentang hasil-hasil analisis.,




BAB 1V
ANALISIS MEDAN MAKNA LEKSEM-LEKSEM
YANG BERITUBUNGAN DENGAN AKTIVITAS TANGAN

DALAM BAHASA INDONESIA

Analisis seperangkat leksem verbal yang menyatakan aktivitas tangan dalam
bahasa Indonesia diklasifikasikan berdasarkan bagian organ tubuh yang mengenainya
dan jenis tindakannya sehingga membentuk beberapa submedan yang lebih sempit
lingkupnya.

Berdasarkan komponen makna vang dimilikinya maka leksem-teksem verbal
vang menyatakan aktivitas tangan dapat diklasifikasikan dalam 8(delapan) kelompok
medan makna, yaitu (1) Medan makna memegang, (2) Medan makna mengambil, (3)
Medan makna memukel, (47 Medan makna menyentuh, dan {5) Medan makna
melempar, {6) Medan makna menggerakkan, (7) Medan makna menampar, dan (&)
Medan makna memercik.

Setiap submedan dalam analisis masih dibagi menjadi beberapa sub-
submedan yang lebih kecil, bergantung pada ciri semantie yang dimilikinya. Analisis

terhadap medan dan sub-submedan makna aktivitas tangan dapat dilihat pada uraian

berikut ini.




4.1 Medan Makna Mcmeg:mg
Medan  makna aktivitas tangan untuk memegang dalam bahasa Indonesia
memiliki sepulub anggota leksem verbal, yaitu memegang, imenggenggam, mengepil,

menggandeng, mencekak, merieras, memerah, menfinfing, menatang, dan meremas.,

1. Leksem Memegang

Leksem  memegang merupakan a!{t.l'\r[tas tangan yang digunakan untuk
memegang secara umum  dan merupakan superordinat dari leksem verbal aktivitas
tangan dalam medan makna memepang. Ciri semantik penggolong yang juga
merupakan ciri  semantik bawahanova adalah adanya komponen AKTIVITAS
TANGAN dan  komponen makna tujuan: SASARAN TERPEGANG.

Menurut metabahasanva leksem memegang memiliki komponen makna,
yaitw: +AKTIVITAS TANGAN UNTUK MEMEGANG, +5AS5ARAN APA SAJA,
+MENGGUNAKAN SALAH SATU TANGAN ATAU KEDUANYA,

Secara umum leksem memegang mempunyai arti aktivitas tangan yang
meggunakan salah satu atau kedua tangan untuk memegang apa saja. Pemakaian
leksem memegang dapat dilihat pada kalimat berikut:

(1.a) Warga desa mengejar pencun sambil memegang golok.

(1.5} Mereka menycberangi sungai sambil memegang tali.
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2. Leksem Mengpengpam

Leksem menggenggam menurul rumusan metabahasanya memiliki komponen
makna, yaitw +AKTIVITAS TANGAN, +JARI-JARI MENEKAM KUAT,
+5ASARAN KERAS DAN LUNAK, +KETERCAKUPAN SASARAN DALAM
GANGGAMAN,

secara umum leksem srenggengram mempunyai arti aktivitas tangan untuk
memegang dengan jari-jar menckan sasaran kuat di telapek tangan dan sasaran itu
tercakup dalam genggaman. Pemakaian leksem mengeenggam dapat dilihat pada
kalimat berikut:

(2.a) Anak yang kedapatan mencuri itu sedang menggenggan sepotong roti.

(2.8}  Adik menggenggam tiga buah kelereng
3. Lekem Mengepit

Menurut rumusan metabahasanve leksem mengepit memiliki  komponen
makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN DUA JARI
TANGAN, +SASARAN KERAS DAN LUNAK, +UNTUK MENJEPIT
SASARAN.

Secara uwmum leksem mengepit mempunyai arti akiivitas tangan yang
menggunakan kedua jari tangan untuk menjepit sasaran yang lunak dan keras.

Pemakaizn leksem mengepir dapat dilihat pada kalimat berikut:




(3.a) Andy merenung sambil mengepit batang rokoknya,

(3.6} la minum dari botol itu sambil mengepit pipetnya.
4. Leksem Menggandens

Leksem menpramdeng menurul rumusan melabahasanya memiliki komponen
makna, vaitu, +AKTIVITAS TANGAN, +MEMEGANG TANGAN, +5ASARAN
MANUSIA, +UNTUK MEMBIMBING DAN MELINDUNGI,

Secara umum leksem menggandeng mempunyai arti akiivitas angan untuk
membimbing dan melindungi dengan cara memegang tangan sasaran. Penggunaan
leksem menguandeng dapat dilihat pada kalimat berikut.

(d.) Wahyu menggandeng mesra tangan kekasthnya,

(4.5 Tbu mengeandeny wngan adik sewakiu menyeberang jalan.

5. Leksem Mencekak

Leksern mencekak menurut rumusan metabahasanya memiliki komponen
makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +5ASARAN PADA MANUSIA,
+MEMEGANG DENGAN MENGGUNAKAN 1BU JARI DAN JARI TENGAH
ATALU JARI TELUNIUK.

Secara umum leksem mencekak mempunyai arli aktivitas tangan dengan
mengunakan ibu jari dan jari tengah atau jari telunjuk untuk mMemegang sasaran.

Pemakaian leksem mencekak dapat dilihat pada kalimat berikut:
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(5.¢1) Pegawai salon itu mencekak rambut pelavannyva

(3.0} Ta mencekak rambut pelanggannya lalu dijepit.
6. Leksem Memeras

Leksem memeras menurut rumusan metabahasanya  memiliki komponen
makna, vaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN KEDUA TELAPAK
TANGAN, +DITEKAN KUAT, *tSASARAN SESUATU YANG MENGANDUMNG
AR, +UNTUEK MEMGELUARKAN AIR.

Secara umum leksem memeras mempunyai arti aktivitas tangan dengan
menggunakan  kedua telapak tangan yang ditekan kuat pada sasaran yang
mengandung air dengan tujuan  mengeluarkan air. Penggunaan leksem memeras
dapat dilihat pada kalimat berikut:

(6.a) Nani memeras cucian itu sebelum dijemur,

(6.5) Ester memeras parutan kelapa.

7. Leksem Aemerah

Leksem memerah menurut rumusan metabahasanya memiliki komponen
makna, yaitu, +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN KEDUA TELAPAK
TANGAN, +DITEKAN KUAT LALU DITARIK BERGANTIAN, +3ASARAN
HEWAN , +UNTUK MENGELUARKAN AIR SUSU

Secara umum leksem memerah mempunyal arti, yaitu aktivitas tangan vang

menggunakan kedua telapak tangan untuk mengpenpgeam sasaran dengan  kuat laly
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ditarik secara bergantian agar mengeluarkan air susu. Pemakaian leksem memeral "

dapat dilihat pada kalimat berikut:

'i""ﬁ Ha
- w %

(T.a) Peternak sapi ity memrerah susu sapi di kandang,
(7.8) Dua kali scharn ia memeral susu sapi.
8. Leksem Menjmjing ! et
Leksem mrenfingine menurut rumusan metabahasanya memiliki komponen
makna, yaitw: +AKTIVITAS TANGAN, +MEMEGANG DENGAN TANGAN
TERULUR KE BAWAH, +SASARAN APA SAJA, +UNTUK MEMBAWA,
Secarn umum leksem menjinjing mempunyai arti aktivitas tanpan ketika
membawa sesuaty sasaran dipegang dengan tangan terulur ke bawah. Pemakaian
leksem menjimjone dapat dilihat pada kalimat berikul -
(B.er) Ria kelihatan lelah mewjinging tasnyu ke pasar.

(8.5 Olivia selalu menjinging kantong plastik hitam ke kampus.

2. Leksem AMenatang

Leksem menatarg MEnurut rumasan metabahasanva memiliki komponen
makna, yaitu +AKTIVITAS TANGAN, +MEMEGANG DENGAN TELAPAK
TANGAN MENGHADAP KE ATAS, +SASARAN APA SAJA, +MEMBAWA

(MENGANGKAT) DI ATAS TELAPAK TANGAN.

+
?Eﬂﬂll_quﬂ" e
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Secara umum leksem menatang mempunyai arti aktivitas tangan saat
membawa (mengangkat) sasaran di atas telapak tangan dengan posisi telapak tangan
menghadap ke atas. Pengeunaan leksem menarang dapat dilibat pada kalimat berikut:

(%) Agus datang sambil menaiang makanan yang saya pesan.

(9.8 Wahyu sibuk menatang minuman dalam pesta perkawinan Joni.

10, Leksem Aderemaas

Menurul rumusan metabahasanya leksem meremey memiliki komponen
makna, vaiu +AKTIVITAS  TANGAN, +JARI-JARI MENEKAN KUAT,
+SASARAN KERTAS, +BERULANG KALL +UNTUK MENGHANCURKAN

Secara umum leksem  meremoy mempunyai arti aktivitas tangan yang
menggunat;:ﬂn jari-jari tangan untuk menghancurkan sasaran dengan cara menekan

kuat dan dilakukan berulang kali. Pengpunaan leksem meremas dapat dilibat pada

kalimat berikut;
(10.a) Imelda meremas surat itu dengan wajah geram,

(106} Aji meremas kertas it lalu dilemparkan ke tempat sampah.
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4.2 Medan Makna Mengambil

memiliki tiga belas anggota leksem verbal, yaitu mengambil, meraup, merangkap,
menjumput, mencolek, meraih, mengupil, mengorek, memetik, menyeluk, mengutip,

mefuruikan, dan menyelisik. Berikut ini akan diuraikan ketipa belas leksem verbal

tersebut,

1. Leksem Mengambil

Leksem mengambil merupakan komponen generik (superordinat) dan medan
makna mengambil. Ciri semantik penggolong yang dimiliki oleh leksem mengambil
dan juga menjadi ciri semantik leksem bawahannya ialah adanya komponen
AKTIVITAS TANGAN, dan komponen makna TUJUAN: SASARAN TERAMBIL.
Menurut metabahasanva leksem mengambl! memiliki komponen makna, yaitu:
+AKTIVITAS TANGAN, +MEMEGANG LALU DIBAWA  DAN
DIFERGUNAKAN, +SASARAN TIDAK TENTU, +UNTUK MEMINDAHKAN,

Spcara umum leksem mengambil memiliki arti aktivitas tangan untuk
memegang sesuatu (sasaran) lalu dibawa, diangkat, dipergunakan, dan sebagainya
dengan tujuan memindahkan sasaran tersebut dari tempatnya semula, Pemakaian

leksem mengambil dapat dilihat pada kalimat berikut:

| e e s m———

-




(11.a} Tbu mengambil bunga di kebun,

(11.b) Siapa yang mengambil buku “Teori Semantik” dari dalam tasku?
2. Leksem Meraup

Menurut metabahasanya leksem meraup mempunyai komponen makna, yailu;
+AKTIVITAS TANGAN, +MERAPATKAN KEDUA BELAH TANGAN,
+SASARAN AIR DAN BENDA-BENDA KECIL, +UNTUK MENGAMBIL ATAU
MENGUMPULKAN.

Secara umum leksem mergup mempunyai arti, yaitu aklivitas tangan yang
bertujuan untuk mengambil atau mengumpulkan benda-benda kecil dan air dengan
cara merapatkan kedua belah tangan. Pemakaian leksem mercup dapat dilihat pada
kalimat berikut:

(12.a) Pedagang itu meraup beras yang berserakan di lantal,

{(12.5) Di tepi sungai ia meraup air lalu membasahi mukanya.

3. Leksem Merangkap
Menurut metabahasanya leksem meranghap mempunyal komponen makna,

vaite: +AKTIVITAS TANGAN, +MENUNGKUPKAN TELAPAK TANGAN,

+SASARAN BINATANG, +UNTUK MENANGEKAP BINATANG AGAR TIDAK

MA'L
Secara umum leksem merangkap mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan yang

dilakukan denglan cara  menungkupkan telapak tangan agar binatang  vang

— T T
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ditangkap tidak mati. Pemakaian leksem merungkap dapat dilihat pada kalimat

berikut:

(I3.0) Perlahan-lahan adik meranghap belalang di taman,

(13.5) Ketika melihat j;'lﬂgk rik, Ardi merangkap dan memasukkkannya ke

dalam botol.

4. Leksem Adenfimput

Menurut metabahasanya leksem menjumput mempunyal komponen makna,
vaitww +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN DUA  UJUNG  JARI
+5ASARAN APA SAJA, +UNTUK MENGAMBIL SEDIKIT DEMI SEDIKIT,

Secara umum leksem menjumput mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan yang
menggunakan dua ujung jari untuk mengambil sedikit demi sedikit pada sasaran apa
saja. Pemakaian leksem menfumpul dapat dilihat pada kalimat berikut:

(14.a) Siapa yang menjumput kue ini 7

{14.5) Mercka heramai-ramai menjumpud ikan bakar itu,

5. Leksem Mencolek

Menurut metabahasanya leksem mencolek mempunyai komponen makna,

yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN UJUNG JARI, +SASARAN

TIDAK "ENTU, +UNTUK MENGAMBIL ATAU MENGELUARKAN .
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Secara umum Ieksem mencalek mempunyai arti, yaitu aktivitas lﬂnégn:;'ﬁiﬂg
menggunakan ujung jari untuk mengambil atau menpeluarkanan sesuatu pada sasaran
tidak tentu. Pemakaian leksem mencolek dapat dilihat pada kalimat berikut:

{15.a) Theo mencolek sisa susu coklat yang ada di kuleng tersebut,

(15.6) Tanpa sadar ia mencolek kue ulang tahun pernikahan orang tuanya.

6. Leksem Merads

Menurut metabahasanya leksem meraih mempunyai komponen makna, yaitu:
+AKTIVITAS TANGAN, +MENGULURKAN TANGAN KE DEPAN LALU
DITARIK SETELAH DIGAPAI, +SASARAN APA  SAJA, +UNTUK
MENGAMBIL .

Secara umum leksem meraifi mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan dengan
cara mengulurkan tangan ke depan lalu ditarik setelah menggapai sesaran apa saja
dan bertujuan untuk mengambilnya. Pemakaian leksem meraif dapat dilihat pada
kalimat berikut:

(16.a) Ryan merath bantal yang ada di depannya.

(16.4) Ta merail buku ity dari tangankis,




7. Leksem Mengupil : i -
w.,,__"!".

Menurut rumusan metabahasanya leksem mengupid memiliki komponen

makna, yaitw:  +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN IBU JARI,
+SASARAN JAGUNG, +UNTUK MENGAMBIL..

Secara umum leksem mengupil mempuryai arti, yaitu aktivitas tangan yang
menggunakan menggunakan ibu jari untuk mengambil jagung dar tongkolnya
Pemakaian leksem mengupd dapat dilihat pada kalimat berikut:

(17.a) Mereka sedang asyik mengupif jagung di teras.

(17.h) Ayah mengupil jagung itu lalu diberikan pada ayam.

8. Leksem Mengorek

Berdasarkan rumusan metabahasanya leksem mengorek memiliki komponen
makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN SALAH SATU JARI

TANGAN, +SASARAN KERAS DAN LUNAK, +UNTUK MENGELUARKANM

DAR] LUBANG ATAU TEMPATNYA.
Secara umum leksem mEngorek mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan yang

menggunakan salah satu jari tangan untuk mengeluarkan sasaran dari fubang atau

tempatnya. Pemakaian leksem mengorek dapat dilihat pada kalimat berikut:

(18.a) Tidak baik mengorek tahi hidung di depan umum.

(18.b) Anak itu mengorck kelercng dari dalam tanah.
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0 Leksem Memerik

Menurut rumusan metabahasanya leksem memeiit memiliki komponen

makna, yaitu: TAKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN IBU JARI DAN JARI
TELUNJUK, +5ASARAN BUNGA DAN SAYURAN, +UNTUK MENGAMBIL
DENGAN CARA MEMATAHKAN,

Secara umum leksem memerik mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan yang
menggunakan ibu jari dan jari telunjuk untuk mengambil sasaran dengan cara
mematahkan. Pemakaian leksem memerik dapat dilihat pada kalimat berikut:

(19.a) Dalarang memerik bunga di taman |

( 19.b) Muly memetik savur kangkung di halaman.

10. Leksem Menyeluk

hMenurut rumusan metabahasanya leksem menyeluk memiliki komponen
makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN TANGAN ATAU
JARIL +SASARAN LIANG ATAU SAKU, +UNTUK MEROGOH.

Secara umum leksem menyelik mempunyai arti, vaitu aktivitas tangan dengan
cara memasukkan tangan atau jari ke liang atau saku untuk mengambil sesuatu.
Pemakaian leksem menyeluk dapat dilihat pada kalimat berikuar:

(20.a) Adik suka sekali menyeluk saku ayah.

(20.b) Kamu saja yang menyeluk ke lubang tikus it




Tl Leksem Menguiip

Menurut rumusan metabahasanya lcksem mengurip memiliki komponen
makna, vaitw: +AKTIVITAS TANGAN MENGGUNAKAN UIUNG  JARI
TELUNJUK DAN IBU JARI, +SASARAN BENDA-BENDA KECIL, +ARAH
GERAKAN BOLAK-BALIK, +UNTUK MEMUNGUT.

Secara umum leksem mengutlp mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan yang
menggunakan wjung jari telunjuk dan ibu jari untuk memunput benda-benda kecil
secard bolak-balik. Pemakaian leksem mengutip dapat dilihat pada kalimat berikut;

(21.a) Adt mengutip kancing baju itu satu per satu.

{21 b) Satu per satu Annenk mengulip kelereng yang berhamburan di tanah,
12. Leksem Melfuruitan

Menurut rumusan metabahasanya leksem melurutbon memilki komponen
makna, yaity: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN [BU JARI DAN JARI
YANG LAIN, +SASARAN CINCIN, +UNTUK MELUCUTKAN DARIJARL

Secara umum leksem meluruthan mempunyai arti, yaitu aktivitas langan yang

memegang cincin dengan menggunakan ibu jari dengan jari telunjuk atau jari tengah

untuk melucutkan cincin tersebut dari jari. Pemakaian leksem melurutkan dapat

dilikat pada kalimat berikut.

(22.a) Aniagak gusah melurkan cimgin ity dart jemannya.

{22.b) la melurutkan cinein yang dipakaianya,




13, L:zksem Menyvelivit [ +

S

Menurut rumusan melabahasanya leksem menyelisik memiliki komponen
makna,  yaiu:  +AKTIVITAS  TANGAN, +MENGGUNAKAN JARLJARI
TANGAN, +MEMYINGKAP-NYINGKAPKAN, +RAMBUT ATAU BULU,
FUNTUK MENCART KUTL,

secara umum leksem menyelisi mempunyai arli, yaite aktivitas tangan yang
menggunakan jari-jari tangan dengan cara menyingkap-nyingkapkan rambut atau
bulu  untuk mencari kuty. Pemakaian leksem menyelisik dapat dilihat pada kalimat
berikut:

{23.a) D desa masih dapat ditemukan para ibu menpelisik di beranda rumah,

{23.b) Tbunya mahir memyelisik sejak dulu.




41

BORI-BORIA

HLrBLEapy TEFTIET)

Funsfur] vienag

ueeundip |
Hued uedue |

fedeja],

Lel-Ler uglieg

g Jueid ¥y

uynE|LC]
HIPLES LU Yrjup)

nyua] YepiL

110 FumiELg

BND)

Jundef

4 UBIBSES
UKD |

e — -1

18

selag

iy

YIeR

Najoouapy

mndwmluagy

dneiay

[rquiEdualy

I ey




42

i - ; * : i i s il
- - s ¥ . - AU e _
+ + * } * 4 Bumsfum] nmoag _
- - + = 5 wexeun3p |
pdapL ok umHie |
+ + + + + + ef-uep s
+ . + + + o upe] Juero yrur) G
+ + + * + A UTPUSS LTp N
3 - + + - -
- - n—l - I—I -
- + - - - -
- - " " = -
- = 4 - - -
s @A InEnjag donBuapy | ¥nE@iua Nualsap] | HasoEusp

(uwenfuep) [] SyLep



R

4.3 Medan Makna Memukul

Medan makna aktivitas tangan untuk memukul dalam bahasa Indonesia
memiliki tiga belas leksem verbal, yailu ]c-k:,-e,m memukul, mencubit, menfewer,
n.!eayenn'k. imencakar, menjitak, meniniu,  mencekik, menjambak, mendarong,
mengetuk, menggebrak, don menepuk, Berikut ini akan divraikan satu per satu
leksem-leksem verbal tersebul;

1. Leksem Menrukal

Leksem memukuw! dilthat dan komponen yang dimiliki  merupakan
superordinat dari leksem-leksem yang tercakup dalam medan makna menyakiti, Ciri
superordinat leksem memkn! adalah adanya ciri semantik penggolong yang jupa
menjadi ciri semantik bawahannya, adanya komponen AKTIVITAS TANGAMN, dan

komponen makna TUJUAN: MENIMBULKAN RASA SAKIT ATAU BUNYI

PADA SASARAN. Menurut rumusan metabahasanya, leksem memukul mempunyai

komponen makna, yaiiw: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN JARI DAN

TELAPAK ~ TANGAN,  +SASARAN APA  SAJA,  +SERINGKALI

MENGGUNAKAN BENDA, +MENIMEULKAN RASA SAKIT DAN BUNYT

Secara umum leksem memukul memiliki arti, yaitu aktivitas tangan yang

menggunakan jari dan telapak tangan bahkan seringkali menggunakan benda untuk

i bulkan rasa sakit dan bunyi pada sasaran. Pemakaian lcksem memkil dapat
MEnImDulKan

dilihat pada kalimat berikut:




(23.a) Kalian jangan suka meimukud orang lain,

(23.0) Andy memtal gendang di atas panpgung,

2. Leksem Mencubir

Berdasarkan rumusan mﬂtﬂ[}ﬁhﬂsﬂﬂ}"ﬂ leksem mencubir memiliki kﬂmpﬂ[‘[ﬁn

makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENJEPIT DENGAN IBU JARI DAN

JARI TELUNIUK, +JEPITAN KERAS, +SASARAN PIPl, PAHA, TANGAN,

PERUT, DAN BETIS, +UNTUK MENYAKITI SASARAN.

Secara umum leksem mencubic  memiliki arti, yaitu aktivitas tangan vang
menjepil sasaran dengan ibu 'jan' dan jar telunjuk secara keras pada pipi, paha, dan
tangan untuk menyakiti. Pemakaian lcksem mencubit dapat dilihat pada kalimat
berikut:

(24.a) Ibu mencubir paha adik karena nakal.

(24.4) Siapa yang mencubiinya hingga menangis?

3. Leksem Menjewer

Menurut rumusan metabahasanya leksem menjewer mempunyai komponen

JARI TELUNJUK, +DITARIK DAN DIPUTAR, +SASARAN TELINGA,

+UNTUK MENYAKITL

ebiaest menjewer memiliki arti, yaitu aktivitas tangan yang
I

Secara u e
unjuk untuk menjepit telinga kemudian ditank dan

menggunakan ibu jari dan jari -




diputar sehingpa menimbulkan rasa sakit

Pemakaian leksem menjewer dapat dilibat

pada kalimat berikut:
(25.4) Ketika kedapatan berkelahi dengan temannya, [bu menfewer telinga
Eki.
(25.8) Ta menjerit kesakitan ketika Monica menjewer telinganya.
4. Leksem Menjentik

Menurut rumusan metabahasanya leksem menjeniik mempunyai komponen
makna, yaru: +AKTIVITAS TANGAN, +BELAKANG UJUNG JARD YANG
DIBIDASKAN DENGAN JEMPOL, +SASARAN MULUT, TELINGA, KEPALA,
DAN TANGAN, + MENIMBULKAN RASA SAKIT.

Secara umum leksem menfentit mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan saat
memukul dengan belakang ujung jari yang dibidaskan dengan jempol pada sasaran
mulut, t+linga, kepala, dan tangan schingea menimbulkan rasa sakit. Pemakaian
leksem menjentik dapat dilihat pada kalimat berikut:

(26.a) Avah menjentik telinga adik karcna tidak mau mendengar nasehatnya

(26.5) Tbu menjentik mulut adik sewaktu mengeluarkan kata-kata yang tidak

sopan.
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5, Leksem Mencokagr

Menurut rumusan metabahasanya leksem mencukar mempunyai komponen

makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN KUKU YANG

TAJAM DAN PANIANG, +SASARAN WAJAH DAN ANGGOTA TUBUH
YANG LAIN, +UNTUK MENYAKITL.

Secara umum leksem  mencakar mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan yvang
menggunakan kuku jari tangan yang panjang dan tajam untuk menyakiti wajah atau
angpota tubuh yang lain. Pemakaian leksem mencakar dapat dilihat pada kalimat

berikut:
(27.a) Mengapa engkau mencakar dia tanpa sebab?

(27.6) Pria itu mencakar lengan istrinya.

6. Leksem Menjitak
Menurut rumusan metabahasanya leksem menjitak mempunyai komponen
makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +BUKU JARI YANG DIKEPALEAN,

+SASARAN DAHI ATAU KEPALA, +MENGETUK SASARAN, +UNTUK

MENYAKITL

Secara umurn leksem merjitak mempunyai arti, yaitu alcivitas tangan sewalkt

mengetuk sasaran dahi atau kepala dengan cara buku jari dikepal untuk menvakiti.
1]

ili i Tkt
Pemakaian leksem mﬂnﬁmﬂ' dapat dilthat pada kalimat ben
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(28.a) Sammy menjitak kepala Jack dari belakang.
(28.5) Lorry menfitak dahi Sartyn.
7. Leksem Meninfu

Menurut metabahasanya leksem meninjn mempunyai  komponen makna,
yaitw:  +AKTIVITAS TANGAN, +TANGAN DIKEPAL DENGAN KUAT,
+SASARAN APA SAJA, +UNTUK MENYAKITI.

Secara umum leksem meninfu mempunyal arti, yaitu aktivitas tangan vang
dilakukan dengan cara tangan dikepal kuat untuk memukul sasaran apa saja.
Pemnakatan leksem meninfu depat dilihat pada kalimat berikut:

(29.a) Garry meninfu batang pohon itu dengan geram.

(29.5) Aldy meninfu muka lawannya hingga babak belur,

8. Leksem Mencekik
Menurut rumusan metabahasanya, leksem mncekik mempunyal komponen

makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +JARI-JARI TANGAN MENCENGKRAM

KUAT. +SASARAN LEHER, +AGAR YANG DICENGKEAM TIDAK DAPAT

BERNAFAS.

Secara umum leksem mencekif mempunyat arti, vaitu aktivitas tangan dengan

carg jari-jari tangan mencengkram leher sasaran secard kuat agar yang dipegang atau

Pemakaian leksem mencekik dapat dilihat

vang dicengkram tidak dapal bernafas.

pada kalimat benkut:




e

(30.2) Kedua orang ity saling mencekik,
(30.6) Penjahat tersebut mencekik leher korbannya hingpa tewas,

9. Leksem Aenjumbak

Leksem menjumbak menurut rumusan metabahasanya memiliki komponen
makna, yaitu; +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN TELAPAK TANGAN
DAN JARI, +MEMEGANG LALU MENARIK DENGAN KUAT, +SASARAN
RAMBUT, +UNTUK MENYAKITL

Secara umum leksem  menjambak memiliki arti, yaitu aktivitas tangan
dengan cara memepgang dengan telapak tangan dan saat memegang sasaran rambut
ditarik dengan kuat sehingea menimbulkan rasa sakit, Pemakatan leksem menjambak
dapat dilihat pada kalimat benkut:

(3l.g) Dua gadis itu saling menjambak rambut di pinggir jalan.

(31.5} Ludy menjambak rambut Maya dari belakang.

10, Leksem Mendorong

Leksem mendorong menurut rumusin metabahahasanya memiliki komponcn

makna, yaitu; +AKTIVITAS TANGAN, *MENGGUNAKAN KEDUA TELAPAK

ATAU BELAKANG.




Secara umum leksem mendnrong mempunyai

arth, yaitu aktivitas tangan vang

mengeunakan kedua telapak tangan untuk menolak sasaran apa saja dari arah FEe

atau belakang, Pemakaian leksem tendorong dapat dilihat pada kalimat berikut:
(32.a} Penjahat itu mendorong korbannya dari arah depan.
(32.b) Kami ramai-ramai mendorong mobil,

I 1. Leksem Mengetuk

Menurut rumusan metabahasanya leksem mengerk memiliki komponen
makna, yaeitw: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNMAKAN BUKU JARI,
+ARAH GERAKAN TETAP DAN BERULANG KALI, +SASARAN PINTU
ATAU JENDELA, +AGAR DIBUKAKAN.

Secara umum leksem mengeiuk mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan yang
menggunakan buku jari untuk memukul sasaran pintu atau jendela agar dibukakan.
Pemakaian leksem mengetuk dapat dilihat pada kalimat berikut:

(33.a) Sejak tadi ia mengetuk pintu rumah ity,

(33.b) Marco mengeiuk jendela kantor Brisa.

12, Leksem Menggebrak

Berdasarkan rumusan metabahasanya leksem menggebrak mempunyai

komponen makna, yaitu: + AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN TELAPAK

TANGAN, +KERAS +SASARAN PINTU ATAU JENDELA, +UNTUK

MEMUKUL.
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Secara umum leksem menggebrak memiliki ati, yaitu aktivitas tngsn Vang

dilakukan oleh telapak tangan dengan cara memukul keras pada sasaran pintu atau

meja. Pemakaian leksem menggehrak dapat dilihat pada kalimat berikut
(34.a) Para peserta akhimya diam setelah ketua menggebrak meja dua kali,

(34.b) Siapa yang menggebrak daun pintu ini hingga rusak?

13. Leksem Adenepuk

Leksem menepit meénurut tumusan metabahasanya mempunyai komponen
makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENAMPARKAN KEDUA TELAPAK

TANGAN, +SEBAGAI UNGKAPAN RASA BAHAGIA ATAU ISYARAT, -

SASARAN.
Qecara umum leksem menepuk memiliki arti, yaitu aktivitas langan yang

dilakukan dengan cara menamparkan kedua telapak tangan hingea berbunyi sebagai

ungkapan rasa bahagia atau isyarat. Penggunaan leksem menepuk dapat dilihat pada

kalimat berikut:

(35.a) la mengajak semua Orang smrenepuk lANgaN.

(35.b) T menolch stat mendengar ads yang menepuk tangsn dari sebering
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4.4  Medan Makna Menyentuh

Medan makna menyentub dalam bahasa Indonesia memiliki tiga belas leksem

verbal, yaitu. menyennh, meraba, menjamah, mengelus, mengusap, membelsi

¥ T S Trl
menggerapas,  mencuif, mengutik,  mengucek,  menggaruk mengpeliiik. dan

menyenal.

I. Leksem Menyeniuh

Leksem memyventuft merupakan superordinat dari leksem-leksem verbal vang
berada dalam medan makna menyentuh, sebab memiliki ciri semantik pengeolong
yvang dimiliki juga oleh ciri semantik bawahannya, vaitu adanya komponen
AKTIVITAS TANGAN dan komponen makna twuan SASARAN DISENTUH.
Leksem menyentulr mempunyal komponen makna, yaitw: +AKTIVITAS TANGAN,
+MENGGUNAKAN TELAPAK  ATAL PUNGGUNG TAMGAN, +SASARAN
MANUSIA (SELURUH BADAN), +UNTUK MENGENAI ATAU MENYENTUH.

Secara umum leksem menyentuh memiliki arti, yaitu aktivitas tangan yang
menggunakan telapak atau punggung langan untuk mengenai sasaran. Pemakaian
leksem menyentuh dapat dilibkat pada kalimat berikut:

(36.a) Bukunya jatuh ketika Dian menyeniuh tangannya secara tidak sengaja.

(36.5) Dia menyentuh pUNEEUNg tanganku ketika melihat Eyan mendekan

kami.




2 Leksem Merahe

Leksem

meraba menurul rumuysan metabahasanya mempunyai kompanen

maknga, waitw: +AKTIVITAS TANGAN, +TELAPAK TANGAN, +ARAH
GERAKAN BERPINDAH-PINDAH, +SASARAN  APA  SAJA, +UNTUK

MENCARI ATAU MERASAI SESUATL.

Secara umum leksem meraba  memiliki arti, yaitu aktivitas tangan yang
dilakukan oleh telapak tangan dengan arah gerakan berpindah-pindah pada sasaran
apa saja untuk mencari atau merasai sesuaty, Pemakaian leksem meraba dapat dilihat
pada kalimat berikut:

(37.a) Ayah meraba kantongnya mencari korek api.

(37.0) Polisi sedang meraba tubuh pengedar 1tu sambil mencari obat

terlarang yang disembunyikannya.
3. Leksem Menjamah

Leksem menjamak menurut rumusan metabahasanya mempunyai komponen
makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +TELAPAK TANGAN, +ARAH
GERAKAN TETAP, +SASARAN DAHI DAN WAJAH, +UNTUR MERASAI

SESUATU.

Qecara umum leksem menjamah memiliki arti, yaitu aktivitas tangan yang

dilakukan oleh telapak iﬂ_ngan dengan arsh gerakan tetap pada sasaran dahi dan

leksem mrenjamalk dapat dilihat pada

wajgh untuk merasai sesuatu. Pemakaian

kalimat berikut:
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(38.a) Setelah menjamah dahinya, iy akhirmya tahu bahwa adik demam.

(38.5) Coba s wajahnya untuk memastikan kalau ia sudah tidak demam.

4. Leksem Mengefus

Leksem mengefus menurut rumusan metabahasanya mempunyai Aa—

makna, vaitu: +AKTIVITAS TAMNGAN, +TELAPAK TANGAN, +ARAH
GERAKAN BOLAK-BALIK, +LEMBUT. +SASARAN KEPALA, BAHU, DAN
PUNGGUNG, +SEBAGA] UNGKAPAN RASA SAYANG.

Secara umum leksem mengelus  memiliki arti, yailu aktivitas tangan yvang
dilakukan oieh telapak tangan dengan arah gerakan bolak-balik dan lembut pada
sasaran kepala, bahu, dan punggung. Pemakaian leksem mengefus dapat dilikat pada
kalimat berikut:

{39.a) Ari bercerita sambil mengelus kepala kucing yang ada dipangkuannya.

(39.5) Ketika ibu mengelus kepalanya, adik tertidur,

5. Leksem Mengusap
Leksem mengusap menurut rumusan metabahasanya mempunyai komponen
makna, yaitu; +AKTIVITAS TANGAN, +TELAPAK TANGAN, +5ASARAN

PADA WAJAH DAN LEHER, +UNTUK MENYEKA KERINGAT, AIR MATA,

DAN PERCIKAN AIR.
yaitu aktivitas tangan yang

Secara wmum leksem meRgLEap memiliki arti,
arah gerakan berpindah-pindah pada sasaran

dilakukan oleh telapak tangan dengan
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apa saja untuk mencari agy merasai sesuaty. Pemakaian leksem mengusap dapat

dilihat pada kalimat berikyt:
(40.a) Sehabis berolahraga Risda mengusap keringat yang ada di wajahnya..
(0.0 Ani mengusap air matanya dengan telapak tangan,

6. Leksem Mengperapas

Leksem  mengperagas menurut  rumusan metabahasanya  mempunyai
komponen makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN JARI-JARI
TANGAN,  +SASARAN RAMBUT, +DILAKUKAN BERULANG KALI,
+UNTUK MENYISIR.

Secara umum leksem mengeerapas memiliki arti, vaitu aktivitas tangan vang
dilakukan oleh jari-jari tangan berulang kali untuk menyisir rambut.. Pemakaian
leksem menggeragas dapat dilihat pada kalimat benkut:

(41.a) Sehabis mandi ia Hfﬁﬂﬁé’ﬁ"ﬂﬂaf rambutnya,

(41.5) Sejak tadi Hermin menggeragas rambutnya yang kusut.

7. Leksem AMencuil

Leksem mencuil menurut rumusan metabahasanya mempunyai komponen

makna, yaitu; +AKTIVITAS TANGAN, + MENYENTUH DENGAN UJUNG JARI,

+SASARAN MANUSIA, +UNTUK MEMBERI ISYARAT.
3 m leksem mencuil memiliki arti, yaitu aktivitas tangan yang
jecara umu

dilakukan oleh ujung jar untuk menyentuh sasaran pada manusia dan beriujuan

ihat pada kalimat benikur

' t dil
memberi jsyarat. Pemakaian leksem menciuil dapa
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(42.2)  Ketika melihal Mani datang, Ria memcuif lengan
(42.5)

Sunty.
Pemuda ity mencuil bahu gadis yang berada d; sampingnya,
8. Leks:m Meneurik

Leksem mengurck menurut rumusan metabahasanya mempunyai komponen
makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, + MENYENTUH DENGAN UJUNG JARI,
FIASARAN APA SAJA, + UNTUK MENGG ERAKKAN,

Secara umum leksem mengufik  memiliki arti, yaitu aktivitas tangan yang
menggunakan ujung jari tangan untuk menggerakkan sasaran apa saja. Pemakaian
leksem mengudik dapat diliha: pada kalimat berikut:

(43.4) Dalam gendongan, adik mengurik kancing baju ayah.

(43.5) Rudi melamun sambil mengutit pulpennya,

2, Lekem Membelal

Menurut rumusan metabahasanya leksem membefu/ mempunyai komponen

makna, yaite: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN TELAPAK

TANGAN. +ARAH OERAKAN BOLAK-BALIK, +3ASARAN KEPALA DAN

PUNGGUNG (MANUSIA), +LEMBUT, +UNTUK MEMBUJUK.

Secara umum leksem membelai memiliki arti aktivitas tangan yang dilakukan

oleh telapak tangan dengan arah gerakan bolak-balik dan lembut pada sasaran kepala

dan punggung manusia Yang bertujuan membujuk. Pemakaian leksem membelai

dapat dilihat pada kalimat berikul
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(44.4) Adik akhirnya berhenti menangis setelah ayah membujuk dan

o
.,

miembelai kcpalanya_ o T RGN

(44.5) Ibu membujuk adik sambil membelat kepalanya,

[0. Leksem Mengucek

Menurut rumusan metabahasanya Icksem mengucek memiliki komponen

makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN PUNGGUNG
TANGAN, +3ASARAN MATA, +DIGERAK-G ERAKKAN,

Secara umum leksem mengucek mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan vang
menggunakan punggung tangan atau jari-jarl tangan yang digosokkan pada mata
karena perth atau gatal. Pemakaian leksem mengueek dapat dilihat pada kalimat
berikut:

(45.a) Jangan mengucek matamu terlalu lama!

(45.b) Ana menguecek matanya karena kemasukan debu.

11. Leksem Aenggaruk

Leksem menggaruk menurut rumusan metabahasanya memiliki komponen

makna, vyaitu; +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN KUKU JARI

TANGAN. +SASARAN KEPALA DAN BADAN, +DIGERAKKAN BERULANG

KALL +UNTUK MENGHILANGKAN RASA GATAL,

i n leksem mengaaruk mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan yang
Cara umu

menggunakan kuku pada jari tangan untuk menghilangkan rasa gatal pada kepala ataw

eksem menggarik dapat dilihat

pada kalimat berikut

badan, Pemakaian |

ot
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(46.a) Sejak tad; Le nny wengparuf Kepalanya
(46.b) Yenni sedan £ menggaruk badannya yang gatal
12. Leksem Memgge/i ik
Leksem mengpefittk menurut rum usan metabahasanya memiliki komponen

makna, yaitw: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN UJUNG JARL
+SASARAN PINGGANG, +MENIMBULKAN RASA GELL

Secara umum leksem menggeliik mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan vang
menggunakan ujung jari pada pinggang  sambil digerak-gerakkan sehingpa
memimbulkan rasa geli. Pemakaian Icksem menggefitik dapat dilihat pada kalimat
berikut:

(47.a) la tertawa terbahak-bahak sewakiu kami menggelitit pinggangnya.

(47.b) la menghindar saat aku akan mengge/itik pinggangnya.
13. Leksem Menyempal

Berdasarkan rumusan metabahasanya leksem menyempal memiliki komponen

+AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN TELAPAK
+MENUTUP  DENGAN  CARA

makna, yaitu:
TANGAN, +SASARAN  MULUT,
MENJATALE AN SESUATU, +AGAR TIDAK BERSUARA.

Secara umum leksem menyempal mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan yang
menggunakan telapak tangan untuk menutup mulut dengan cara menjajalkan sesuaty
agar tidak bersuara. Pﬂ“ﬂhﬂiﬁn eksem menyempal dapat dilihat pada kalimat berikut:

(48.a) Roy menyempal mulut gadis itu dari belakang.

miulut Basir,

(48.h) Sembara langsung menyenyal
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45 Medan Makna M elempar

Med .
an makna melempar merupakan medan makna yang berikutnya berada

dulam. medan. makna akiivitas Wngan. Medan makna melempar dalam bahasa
HEARESE MEMBUITAL Uga Iekoem verbel, Yaitu melempar, mengetis, dan mengesang,.
Berikut ini akan diuraikan satu per satu leksem verhal tersebut

1. Leksem Aelempar

Leksem melempar merupakan superordinat deri leksem-leksem verbal yang
berada dalam medan makna melempar. Cir semantik penggolong vang juga menjadi
ciri semantik leksem bawshannya adalah adanya komponen AKTIVITAS
TANGAN dan komponen makna tujean: MENJADIKAN SASARAN JAUH DAR]
PUSAT. Menurut rumusan metabahasanya, leksem melempar mempunyai komponen
makna, vaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MEMEGANG DENGAN TELAPAK
TANGAN, +KUAT, +SASARAN APA SAJA, +UNTUK MEMBUANG JAUH-

JAUH,

Secara umum leksem melempar memiliki arti, yaitu aktivitas tangan yang

4 jauh-jauh. Pemakaian leksem
memegang sasaran dengan kuat untuk membuangnya jauh-j

melempar dapat dilihat pada kalimat berikut:

(34.4) Orang 1t melempar batu ke arah semak belukar.

' ; lantai.
(34.h) Arya mefempar buku Yang dipegangnya ke lan
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2. Leksem mengetis

Berdasarkan :
rumusan metabahasanya leksem me.etis memiliki kompanen

makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, <BELAKANG UIUNG JARI YANG
e i

DIBIDASKAN DENGAN JEMPOL, + SASARAN ULAT ATAU KELERENG. +

AGAR MELESAT ATAU TERLEMPAR,

Secara umum leksem mengeris  memiliki arti, yaitu aktivitas tangan dengan
menggunakan belakang wjung jari yang dibidaskan dengan jempol untuk menyentil
ulal atau Kelereng agar melesat atay terlempar. Pemakaian leksem mengetis dapat
dilihat pada kalimat berikut;

(49.a) Sewaktu melihat ada ulat dibahunya, ia langsung mengetis ulal

tersebut.

(49.4) Marco sangat pandai mengeris kelereng,

3. Leksem Mengesang

Menurut rumusan metabahasanya leksem mengesang memiliki komponen
DAN JARI

makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN IBL JARI
TELUNJUE, +SASARAN HIDUNG, -+UNTUK MEMBUANG TNOUS,

+MEMIJIT HIDUNG.

T . —
; memiliki arti, yaile aktivitas la
Secara umum leksem rengesiing ga

an jari telunjuk dengan Gara m
pat dilihat pada kalimat berikut:

emijit hidung untuk membuang
menggunakan ibu jari d

ingus, Pemakaian [eksem mengesans da
eniar 1a mengesant ch
dah pandat mengesang sendin.

kpmar mandi.
(50.) Sebentar-seb

(50.h) Umur tiga iahun Rical su
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46 Medan Makna Menggerakian

eda ik 4 ;
Medan makna menggerakkan dalam bahasa Indonesia memitiki lima leksem

verbal, yaitu menggerakken, melambaj mentnjuk, menggapai, dan menepis. Berikut

ini akan diuraikan satu per satu leksem verhg| i

L. Leksem Mengeerakkan

Leksem menggerakkan merupakan superordinat dari leksem-leksem verbal
vang berada dalam medan ‘makna menggerakkan sebab memiliki ciri semantic
penggolong vang dimiliki juga oleh cin semantic bawahannyz, yaitu adanya
komponen AKTIVITAS TANGAN dan komponen tujuan TANGAN

DIGERAKKAN, Leksem menggerakkan berdasarkan rumusan metabahasanya

memiliki komponen makna, vaite: +AKTIVITAS TANGAN, +MEMEGANG

DENGAN KEDUA TANGAN, +SASARAN TIDAK TENTU, +MENJADIKAN

BERGERAK, +MENGGOYANGKAN TANGAN.

Secara umum leksem menggerakkan mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan
yang memegang sasaran dengan kedva tangan unftuk menjadikannya ergear.

' kkan dapat
hanya sekedar menggu}-angkan fangan. Pemakaian leksem menggerd pa

dilihat pada kalimat berikut:

fan tangannya karena letih mengetik.

52.a) la menggerak - |
{ } ngan yang dipﬁganmya AFAT dilthat Ana.

(52.b) Tbu menggerakkan Sapt ta




2. Leksem Melambai

Berdasark
asarkan rumusan metabahasanya leksem mefambai memiliki komponen

makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, *MENGGERAKKAN TANGAN TURUN
NAIK, +SEBAGAI SYARAT (MEMANGGIL), +SASARAN MANUSIA.

Secara umum leksem melombai mempunyai arti, yaity aktivitas —

dengan cara menggerakkan tangan turun naik sebagal isyarat {memanggil),
Sasaranrya adalah pada manusia, Pemakaian leksem melombai dapat dilihat pada
kalimat berikut:

{53.a) Dari jauh Sita melambai ke arahku,

(53.b) Adry memangzil becak sambil melambaikan tangan.

3, Leksem Memunfuk

Menurut rumusan metabahasanya leksem menunfuk memiliki kompenen

makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGACUNGKAN JARI TELUNIUK
KE ATAS, SAMPING, DEPAN, DAN SEBAGAINYA, +SASARAN TIDAK

JELAS, +UNTUK MEMPERLIHATKAN ATAU MENEGASKAN.

Secara umum leksem menunfuk mempunyai arti, yaitu aktivitas angan dengan
tara mengacungkan jar relunjuk ke a1as, samping, depan dan scbagainya yang

enegaskan sesualu. Pemakaian leksem mentiuk
m

bertujuan memperlihatkan atau

dapat dilihat pada kalimat berikut:

' inEgang.
(54.a) Thu menuruk dik sambil bertolak pinggang
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(54.b) Lana menunjuk bintang yang berkedip di langit
4. Leksem Menggapai

Liakseon MEngRapal menunt rumusan metabahasanya memiliki Komponen

makna, yaitw; +AKTIVITAS TANGAN, +MENGULURKAN TANGAN KE
DEPAN, ATAS, SAMPING, ATAU BAWAH, +UNTUK MENCAPA] SESUATU, -
SASARAN. |
Secara umum leksem menggupal mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan
dengan cara mengulurkan tangan ke atas, samping, depan, atau bawah unuk
mencapal sesuatu. Pemakalan lcksem menggapai dapat dilihat pada kalimat berikut:
(55.a) Mercy berusaha menggapai ranting pohon itu,

(35.1) Ivan berusaha mengeapai tali yang kulemparkan kepadanya.

5 Leksem AMenepis
rumusan metabahasanya memiliki komponen

+MENGGUNAKAN BELAKANG

Leksem mengpis berdasarkan

makna, yaitu; +AKTIVITAS TANGAN,
KIS, +SASARAN TIDAK TENTU.

arti, yaitu aktivitas tangan yang

TANGAM, +UNTUK MENANG

' iliki
Secara umum leksem menepis memil

k menangkis sesuatiL Pemakaian leksem menepis
u

menggunakan belakang tangan unt

“apat dilihat pada kalimat berikut: e
' at kejadian 11
(56.a) Polisi sibuk menepis kerumunaf orang di tempat kej
I ;  halaman remah.
(56.b) Ayah menepis orang-orang yans ada di ha
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47  Medan Makna Mena mpar

Medan makna aktiviias tangan untuk menampar dalam bahasa Indonesia
memiliki tiga leksem verbal, yaitu menampar, mengemplang, dan mengeplak, Berikut

ini akan diuraikan satu per satu leksem verbal tersehut

1. Leksem Menampar

Leksem menampar dilihat dari komponen  vang dimiliki merupakan
superordinat dari leksem-leksem yang tercakup dalam medan makna menampar, Ciri
superordinat leksem menampar adalah adanya ciri semantic penggolong yang juga
menjadi ciri semantic bawahannya, yaitu adanya komponen AKTIVITAS TANGAN
dan komponen makna TUJUAN; MENIMBULKAN RASA SAKIT PADA
SASARAN. Berdasarkan rumusan metabahasanya leksem menampor memiliki
komponen makna, yaitu, +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN
TELAPAK TANGAN, +SASARAN KEPALA DAN WAIJAH, +TAMPARAN
KEERAS, +UNTUK MENYAKITL

Secara umum leksem menampar mempunyai arti aktivitas tangan yang
menggunakan telapak tangan untuk memukul wajah atau kepala dengan keras
sehingga menimbulkan rasa sakit, Pemakaian leksem menampar dapat dilihat pada
kalimat berikut:

(57.8) Mengapa engkau menampar dia tanpa sebab?

(57.b) Kelihatannya engkau sangat puas setelah menampaor wajahnya.




2 Leksem Mengemplang

Menurut rumusan metabahasanya leksem mengemplang memiliki komponen
makna, yaitu:  +*AKTIVITAS TANGAN, +MENGOUNAKAN TELAPAK
TANGAN, +KERAS, +SASARAN KEPALA +UNTUK MEMUKUL.

Secara umum leksem mengemplang mempunyai arti vaitu aklivitas tangan
yang memukul keras bagian kepala dengan men ggunakan telapak tangan. Pemakaian
leksem mengemplang dapat dilihat pada kalimat berikut:

{38.a) Ayah mengemplang kepala adik karena bandel,

(58.b) Tidak baik sering mengemplang kepala anak vang berusia balita.

3. Leksem Mengeplak

Leksem mengeplak berdasarkan rumusan metabahasanya memiliki komponen
makna, yaite: +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN TELAPAK
TANGAN, +SASARAN WAJAH, +KERAS, +UNTUK MENYAKITL

Secara umum leksem mengeplak mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan vang
menggunakan telapak tangan untuk menampar wajah dengan keras sehingga
menimbulkan rasa sakit (perih). Pemakaian leksem mengeplak dapat dilihat pada
kalimat bertkut:

(59.a) Jangan coba-coba kamu mengeplak saya lagi.

(59.b) Tolong jangan mengeplak dia lagt,
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Matriks V1
\ 1:]-:5{!“’1
iy M
Ciri semantis o mpar | mengemplang '| mengeplak
Wajah
Sasaran + . n
Kepala R B
Bagian Terbuka
tangan yang | Telapak id + +
Sangat kuat & -
Tekanan telapak tangan K uat
T & +
B Kurang
kuat T - -
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4.8 Medan Makna Memercik

Medan makna akliviias tangan unluk memercik dalam bahasa [ndonesia
memiliki dua angpota leksem verbal, yaitu memercik dan menptntbiri. Berikut akan

diuraikan masing-masing leksem verbal tersebut,

1. Leksem Memercik

Leksem memercik merupakan superordinat dari leksem verbal aktivitas tangan
dalam medan makna memercik. Ciri semantic penggolong yang juga merupakan cin
semantic bawahannya adalah adanya komponen AKTIVITAS TANGAN dan
komponen makna tujuan SASARAN BASAH OLEH AIR.

Menurut rumusan metabahasanya leksem memercic memiliki komponen
makna, yaitu: +AKTIVITAS TANGAN, +MEMBIDASKAN EEEMPAT JARI
TANGAN DENGAN JEMPOL, +SASARAN WAJAH ATAU BADAN, +UNTUK
MEMBASAHIL

Secara umum leksem memercik mempunyai arti, vaitu aktivitas tangan yang
membasahi sasaran dengan cara membidaskan keempat jari tangan dengan jempol
vang telah basah oleh air. Pémakaian leksem memercik dapat dilihat pada kalimat
benkut:

{60.a) la sadar dari pingsannya setelah ibu memercik air ke wajahnya.

(60.b) Aku mengejar Etha setelah ia menercik air ke badanku,




2. Leksem Menyimburi

Leksem memyimbiri menurul rumusan metabahasanya memiliki komponen
makna, yaitu;  +AKTIVITAS TANGAN, +MENGGUNAKAN TANGAN,
tSASARAN TIDAK TENTU, +UNTUK MENYIRAM DENGAN AlR.

Secara umum leksem menyimburi mempunyai arti, yaitu aktivitas tangan yang
menggunakan tangan untuk mengambil air lalu menyiramkan pada sasaran,
Pemakai in leksem menyimburi dapat dilihat pada kalimat berikut:

(61.a) Echi sedang menyimburi kepala adiknva,

(61.b) Mereka saling menyimburi di kolam Tenang.

Batriks VI
Leksem
Memercik Menyimburi
Ciri semantis
Jari + | ;
Bagian tangan
yang digunakan Telapak tangan A +
Mvianusia + "
Sasaran | Tanaman ” i
Tidak tentu ) +
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PENUTUP

a1 KESIMPULAN

Leksem yang menyatakan aktivitas tangan dalam bahasa I[ndonesia telah
diinvetarisasi yang diklasifikasikan berdasarkan komponen makna yang dimilikinya
sehingga membentuk sub-sub medan makna yang lebih spesifik. Leksem verbal yang
berkonsep aktivitas tanpgan dalam bahasa Indonesia ditemukan berjumlah enam puluh
salu yang ferbagi atas delapan kelompok ataw medan makna. Kedelapan medan
makna tersebut, yaiu ;

1. Medan makna memegang memiliki sepuluh angpota leksem verbal, yaitu
memegang, menggengram, mengepll, menggondeng, mencekak, meémeras,
memerah, menjinjing, menalang, dan meremas.

2. Medan makna mengambil memiliki tiga belas anggota leksem verbal, vaitu
menggambil, meraup, merangkap, menjumpu, mencolek, meraih, mengupil,
mengorek, memetik, menyeluk, menguiip, melurutkan, dan meryelisik.

3.  Medan makna memukul memiliki tiga belas anggota leksem verbal, yaitu
memukul,  mencubil, menfeniik, menjewer, mencaker, menfitak, meningu,
mencekik, menjambak, mendorong, mengetuk, menggebrak,dan menepug.

4. Medan makna menyentuh memiliki tiga belas anggota leksem wverbal, vaiiu
menyentuh, meraba, menjamah, mengelus, mengusap, mrembelai, mengperagas,

mengutik, mencuil, mengucek, menggaruk, menggelink, dan eyl
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Medan makna melempar memilik tiga angpota leksem verbal, vaitu melempar,

mengelis, dan mengesang,

6. Medan makna menggerakkan memiliki lima angpola leksem verbal, yaitu
mer ggerakkan, melamba, ek, mengeamsal, dan IIEITEIN.

7. Medan makna menampar memiliki tiga anggota leksem verbal, yaitu
menampar, mengemplang, dan mengeplak.

B, Medan makna memercik memiliki dua anggota leksem verbal, yailu memercik,

dan menpimburi

5.2 SARAN-5ARAN

Pada baman pendahuluan telah disebutkan beberapa manfaat dan hasil
penelitian ini, Salah satunya ialah ingin menolong para pemakai bahasa Indoncsia
memproduksi {memasyarakatkan) leksem-leksem aktivitas tangan seécara tepat dan
efektif, Hal i dapat terjadi apabila dilakukan peneliban yang lebih mendalam
mengenal medan makna aktivitas. Disamping i-tu mungkin ada baiknya jika penelitian
yang menyangkut masalah medan makna aktivitas pada masa yang akan dalang

dikaitkan pula dengan aspek psikologi atau sosiokulturalnya,
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